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ABSTRACT 

THALIB, A., Y. WIDIAWATI and B. HARYANTO. 2010. Utilization of complete rumen modifier on sheep fed high fibrous forages. 
JITV 15(2): 97-104. 

A research to improve livestock productivity and lower enteric methane production on ruminant was conducted by 
manipulation approach on rumen system using a complete rumen modifier (CRM). An in vivo experiment was carried out using 
twenty four sheep ( mean weight 18 kg) which were distributed into 3 treatment groups of feed additive: I. control ( without 
treatment: K); II: K + CRM-LG; III: K + CRM-EL. Diet given consisted of fermented rice straw (ad libitum) + concentrate 
containing 16 % protein (400 g/head/day), and drinking water was given ad libitum. The experiment was conducted for 14 weeks 
based on completely randomized design. By the end of the experiment, animals were placed in the metabolism cages for 2 weeks 
(ie. 1 week for adaptation and 1 week for data collection). Rumen liquid of each treated animal was taken for the measurement 
of rumen characteristics. Parameter measuremed were: total gas production; gas composition of CO2 and CH4; in vitro DMD; 
NH3 and VFA contents; pH; bacterial and protozoal counts; consumption/ DMI; in vivo DMD; ADG and FCR. The results 
showed that productivity of sheep was improved by CRM treatments followed by lowered enteric methane production. The ADG 
values of CRM treatments (71.4 to 73.5 g) were significantly higher (P < 0.05) than that of control (50 g). The improvement of 
average daily gain was followed by a better feed conversion (P < 0.05) (ie. 10.6 vs. 12.8). The CRM treatments lowered the 
percentage of CH4 by 24% compared to Control (P < 0.05). The total and composition of VFA of CRM-treated rumen liquor 
were significantly different (P<0.05) compared to that of rumen liquor of Control (ie. the total VFA: 85.3 vs 73.5 mM and the 
percentage of acetic acid: 67.8 vs 60.3%). It is concluded that CRM treatment resulted in positive effects on growth of ruminant 
fed high fibrous forages such as rice straw and could lower enteric methane production.  
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ABSTRAK 

THALIB, A., Y. WIDIAWATI dan B. HARYANTO. 2010. Penggunaan complete rumen modifier (CRM) pada ternak domba yang 
diberi hijauan pakan berserat tinggi. JITV 15(2): 97-104. 

Suatu penelitian untuk meningkatkan produktivitas dan menurunkan emisi metana enterik telah dilakukan pada ternak 
ruminansia melalui pendekatan manipulasi rumen dengan menggunakan complete rumen modifier (CRM). Percobaan dilakukan 
secara in vivo menggunakan 24 ekor domba jantan sedang tumbuh (bobot rata-rata 18 kg) yang didistribusikan secara acak 
kedalam 3 kelompok perlakuan pakan: I. kontrol (tanpa perlakuan: K); II. K + CRM-LG; III. K + CRM-EL; Ransum terdiri dari 
jerami padi fermentasi (ad libitum) + pakan tambahan dengan kandungan 16% protein (400 g/ekor/hari) dan air minum (ad 
libitum). Penelitian dilaksanakan selama 14 minggu. Pada periode akhir percobaan, semua ternak ditempatkan dalam kandang 
metabolisme selama 2 minggu (1 minggu adaptasi dan 1 minggu untuk pengumpulan data). Cairan rumen setiap hewan diambil 
secara oral untuk pengukuran parameter ekosistem rumen. Parameter yang diukur adalah total gas; komposisi CO2 dan CH4; in 
vitro DMD; kandungan NH3 dan VFA, pH, jumlah total bakteri and protozoa; konsumsi/DMI; in vivo DMD; ADG and FCR. 
Hasil percobaan menunjukkan bahwa produktivitas ternak domba dapat ditingkatkan dengan pemberian CRM dan perlakuan ini 
dapat menurunkan produksi gas metana enterik. Nilai ADG pada perlakuan-perlakuan CRM adalah 71,4-73,5g sedangkan ADG 
dari kontrol adalah 50 g (P < 0,05). Peningkatan nilai ADG pada perlakuan CRM diikuti oleh  perbaikan nilai FCR secara nyata 
(P < 0,05) (10,6 vs. 12,8). Perlakuan  CRM dapat menurunkan persentase CH4 sebesar 24% dibandingkan dengan kontrol (P < 
0,05). Nilai total dan komposisi VFA cairan rumen pada perlakuan CRM berbeda secara nyata (P < 0,05) dibandingkan dengan 
cairan rumen kontrol (total VFA: 85,3 vs 73,5 mM dan persentase asam asetat: 67,8 vs 60,3%). Disimpulkan bahwa perlakuan 
CRM dapat memberikan efek positif  terhadap pertumbuhan  ternak ruminansia yang diberi pakan hijauan berserat tinggi seperti 
jerami padi dengan produksi gas metana enterik yang lebih rendah.   

Kata Kunci: Rumen Modifier, Produktivitas, Metana Enterik, Domba, Jerami Padi 
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PENDAHULUAN 

Produksi ternak ruminansia ditingkat petani 
terkendala oleh keterbatasan pakan, baik kuantitas 
maupun kualitas, dan kondisi ini makin berat pada 
musim kemarau. Rendahnya kualitas hijauan pakan 
disebabkan karena kandungan energi dan nitrogen 
rendah dan kandungan serat tinggi. Pakan berserat 
tinggi tidak saja menurunkan efisiensi penggunaan 
pakan tapi juga meningkatkan produksi gas metana. Gas 
metana merupakan tipikal gas rumah kaca (GRK) yang 
diemisi oleh sub-sektor peternakan, terutama dari ternak 
ruminansia, yakni sebagai hasil kerja bakteri 
metanogenik dalam sistem pencernaan rumen. Dalam 
sistem pencernaan rumen, senyawa-senyawa organik 
bahan pakan difermentasi oleh mikroba rumen 
menghasilkan asam-asam lemak mudah terbang 
(volatile fatty acids, VFA), karbon dioksida (CO2), 
hidrogen (H2) dan ammonia (NH3). Melalui proses 
metanogenesis oleh adanya bakteri metanogenik, CO2 
direduksi dengan H2 membentuk CH4, dan gas metana 
yang terbentuk ini keluar melalui eruktasi (sekitar 
83%), pernapasan (sekitar 16%) dan anus (sekitar 1%) 
(MURRAY et al., 1976). Kontribusi emisi GRK 
subsektor peternakan secara nasional hanya sekitar 
1,2% (KP3I, 2008: tidak diterbitkan), namun secara 
global aktivitas peternakan memberikan kontribusi 
sebesar 12% dari emisi total dunia (DOURMAD et al., 
2008). Dibandingkan dengan era praindustri (sekitar 
tahun 1750), konsentrasi GRK saat ini mengalami 
peningkatan secara tajam, yakni masing-masing 
mengalami kenaikan konsentrasi untuk CO2 sebesar 
34%, CH4 sebesar 152% dan N2O sebesar 18% 
(PIDWIRNY, 2007 dalam BAMUALIM et al., 2008) dan 
terlihat bahwa CH4 mengalami peningkatan konsentrasi 
yang tertinggi. Diprediksi bahwa pemanasan global 
menyebabkan temperatur rata-rata dunia akan naik 
antara 1,8 – 4,0°C pada tahun 2100 (IPCC, 2007). 
Dalam jumlah mol yang sama, gas metana mempunyai 
efek rumah kaca yang lebih besar dibandingkan dengan 
gas CO2 karena daya menangkap panas CH4: 25 x CO2 
(VLAMING, 2008). Berbagai teknologi untuk 
menurunkan produksi gas metana enterik telah banyak 
dilakukan, antara lain dengan pendekatan manajemen 
pemberian pakan, manajemen penggunaan bahan pakan 
(rumput budidaya, leguminosa, konsentrat, hasil 
samping pertanian/perkebunan yang dapat dijadikan 
sumber protein dan energi) dan pemberian feed 
additive.  

Berbagai jenis feed additives telah dilaporkan dapat 
menghambat metanogenesis secara efektif dengan 
beberapa tipe mekanisme, antara lain (i) berdasarkan 
sifat toksik terhadap bakteri metanogen seperti 
senyawa-senyawa derivat metana (BOCCAZZI dan 
PATTERSON, 1995; MILLER dan WOLIN, 2001); (ii) 
berdasarkan pada reaksi hidrogenasi seperti senyawa 

asam-asam lemak berantai panjang tidak jenuh (FIEVES 
et al., 2003; THALIB, 2004a; MACHEMULLER, 2006); 
(iii) berdasarkan pada senyawa-senyawa kimia yang 
afinitasnya terhadap hidrogen lebih tinggi dari pada 
CO2 seperti ion ferri dan ion sulfat (OBASHI et al.,1995; 
THALIB, 2004); dan (iv) berdasarkan 
defaunasi/penekanan populasi protozoa seperti senyawa 
saponin (JOUANY, 1991; THALIB, 2004; THALIB et al., 
1994; 1996). Isolat bakteri asetogenik dari rumen rusa 
yang telah teridentifikasi (A. noterae dan A. woodii) 
dilaporkan dapat menurunkan produksi gas metana 
enterik sebesar 11,6% (sediaan noterae, in vitro) dan 
9,4% (sediaan woodii, in vitro) dan daya inhibisi 
metanogenesis kedua sediaan meningkat bila 
dikombinasikan dengan defaunator (Aksapon SR dan 
defaunator lainnya) yaitu berturut-turut menjadi 28,8% 
dan 20,6% (THALIB, 2008a) 

Dilaporkan pula studi penggunaan mix feed 
additives yaitu suatu campuran yang terdiri dari 
beberapa komponen dengan multi fungsi. Campuran 
dimaksud terdiri dari komponen-komponen yang 
berperan sebagai defaunator, inhibitor metanogenesis, 
faktor pertumbuhan bakteri dan pemacu pencernaan 
serat, bakteri asetogenik dan anti reduktan 
karbondioksida. Sediaan mixed feed additives ini 
dinamakan complete rumen modifier (CRM). 
Komponen utama dari formula CRM  adalah buah lerak 
(sapindus rarak) dalam bentuk sediaan ekstrak maupun 
sediaan yang digiling langsung dari buahnya. Secara 
tunggal pemberian ekstrak buah sapindus rarak (dengan 
peranan sebagai defaunator) dilaporkan dapat 
meningkatkan ADG domba sebesar 44% dengan 
perbaikan FCR sebesar 20% (THALIB et al., 1996) dan 
menurunkan produksi metana enterik sebesar 20% 
(THALIB, 2004). Penggunaan ekstrak kasar sapindus 
rarak juga telah dilaporkan oleh WINA et al. (2005) 
bahwa terjadi kenaikan ADG domba sebesar 40%. 
Saponin yang terkandung dalam buah lerak dilaporkan 
efektif sebagai zat defaunator protozoa dan sekaligus 
sebagai inhibitor metanogenesis (THALIB, et al., 1996; 
THALIB, 2004). Peran komponen buah lerak dapat 
disubstitusi ataupun di sinergikan dengan daun 
leguminosa (sesbania dan albizia) yang diketahui 
mengandung saponin yang cukup tinggi, yaitu masing-
masing 8,4 dan 12,96% dan kandungan protein dalam 
sesbania dan albizia juga tinggi yaitu masing-masing 
26,3 dan 24,0% (Laboratorium Kimia Balitnak). 
Penggunaan CRM dalam penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas dan menurunkan emisi 
metana enterik pada ternak ruminansia 

MATERI DAN METODE  

Komponen-komponen sediaan feed additives yang 
digunakan sebagai complete rumen modifier (CRM) 
adalah saponin dari buah lerak (disiapkan menurut 



THALIB et al. Penggunaan complete rumen modifier (CRM) pada ternak domba yang diberi hijauan pakan berserat tinggi 

 99

prosedur THALIB et al., 1994), tepung daun Albizia 
falcataria and Sesbania grandiflora dan isolat bakteri 
asetogenik A. noterae disiapkan menurut prosedur 
THALIB (2008a) dan faktor pertumbuhan mikroba 
(FPM) disiapkan menurut prosedur THALIB, et al. 
(1998).  

Percobaan in vivo, telah dilakukan dengan 
menggunakan 24 ekor domba jantan sedang tumbuh 
yang didistribusikan secara acak kedalam 3 grup 
perlakuan pakan dengan 8 ekor untuk setiap grup. 
Ransum terdiri dari jerami padi fermentasi (JPF) secara 
ad libitum dan pakan tambahan (16% protein kasar) 
dengan pemberian 400 g ekor-1 hari-1. Pengujian 
dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL), dengan perlakuan sebagai berikut:  

I.   = Tanpa perlakuan/kontrol (K) 
II.  = K + CRM-LG 
III = K + CRM-EL 

Catatan: 

CRM-LG =  Mix Feed Additives yang terdiri 
dari komponen buah lerak giling, 
tepung daun albizia dan sesbania, 
faktor pertumbuhan mikroba dan 
sediaan kultur A.noterae dengan 
dosis 150 mL ekor-1 2 minggu-1 

CRM-EL=  Mix Feed Additives yang terdiri 
dari komponen ekstrak buah lerak 
(dengan metanol), tepung daun 
albizia dan sesbania, faktor 
pertumbuhan mikroba dan sediaan 
kultur A.noterae dengan dosis 150 
mL ekor-1 2 minggu-1. 

Jerami padi yang digunakan adalah yang disiapkan 
secara fermentasi probiotik menurut prosedur 
HARYANTO et al. (2004). Pemberian perlakuan pakan 
berlangsung selama 14 minggu termasuk 2 minggu 
masa adaptasi. Untuk memperoleh data konsumsi bahan 
kering (dry matter intake, DMI) dan kecernaan nutrien 
secara in vivo, ternak ditempatkan dalam kandang 
metabolisme selama 2 minggu (1 minggu adaptasi dan 1 
minggu pengumpulan data).  

Jumlah pemberian pakan dan sisa pakan dicatat 
setiap hari untuk mendapatkan data konsumsi pakan. 
Penimbangan ternak dilakukan 2 minggu sekali untuk 
mendapatkan data pertambahan bobot hidup harian 
(ADG). Analisis proksimat dilakukan terhadap sampel 
rumput, konsentrat, dan feses (yaitu analisis kandungan 
protein, lemak, serat kasar, GE, NDF, ADF, Abu, Ca 
dan P).  

Cairan rumen masing-masing domba percobaan 
diambil secara oral untuk pengukuran parameter 
ekosistem rumen dan produk fermentasi, serta sebagai 

inokulum pencerna substrat secara in vitro (untuk 
pengukuran nilai kecernaan dan produksi gas).  

Produk hasil fermentasi dalam rumen domba 
percobaan, berupa asam lemak volatil (VFA) ditetapkan 
dengan khromatografi gas (GC Chrompack CP 9002) 
dan amonia dengan cawan Conway. Populasi protozoa 
ditetapkan dengan haemositometer dan populasi bakteri 
dengan metode roll tube menurut prosedur OGIMOTO 
dan IMAI (1981). Uji kecernaan bahan kering (in vitro 
DMD) substrat dilakukan melalui proses fermentasi 
substrat (tepung jerami padi), menggunakan inokulum 
cairan rumen yang diambil dari domba percobaan 
secara oral, dan dilakukan menurut prosedur THALIB et 
al. (2000). Prosedur mencakup inkubasi substrat selama 
48 jam dengan 10 ml inokulum cairan rumen domba 
didalam  media fermentasi pada pH 6,9 dan suhu 390C. 
Komposisi media terdiri dari 86 bagian volume larutan 
basal dan 4 bagian volume larutan pereduksi. Total 
volume media dan inokulum adalah 100 ml. Produksi 
gas karbon dioksida dan metana hasil fermentasi 
substrat ditetapkan berdasarkan pengukuran volume 
dengan menggunakan siring (THALIB, 2008a). Dengan 
sistem konektor T, gas dalam siring tersebut 
diinjeksikan kedalam 2 tabung yang dihubungkan 
secara serial dan keduanya berisi larutan NaOH 6 N, 
dan selanjutnya gas yang lepas ditampung dengan siring 
pengukur volume kedua untuk pengukuran volume gas 
metana. 

Data hasil percobaan diuji menggunakan analisis 
varian berdasarkan rancangan acak lengkap, dan 
perbedaan antar perlakuan diuji berdasarkan uji beda 
nyata terkecil (STEEL dan TORRIE, 1980).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan kimia ransum (jerami padi fermentasi 
dan konsentrat) diperlihatkan pada Tabel 1. Jerami padi 
fermentasi mengandung 9,3% protein kasar, hal ini 
sesuai dengan kisaran kandungan protein jerami padi 
fermentasi probiotik yaitu 5,6 – 9,6% dan terlihat lebih 
tinggi dibandingkan dengan jerami padi tanpa 
fermentasi yakni berkisar 3,5 – 5,2% (THALIB, 2008b). 
Analisis proksimat menunjukkan bahwa kandungan 
protein kasar konsentrat yang dicampur CRM 
(konsentrat LG dan konsentrat EL) sedikit berbeda 
dengan konsentrat kontrol (K) yaitu sebesar 0,62 – 1,03 
poin, begitupun untuk kandungan energi kotor (Gross 
Energy) dan NDF masing-masing berbeda sebesar 25 – 
241 kcal/kg; dan 1,7 – 2,2 poin. Nilai perbedaan hasil 
analisis ini tidak menunjukan perbedaan yang nyata, 
dengan demikian rancangan pemberian perlakuan 
konsentrat dengan nilai nutrien yang bersifat iso-
nitrogen dan iso-kalori sesuai dengan hasil analisis. 
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Tabel 1. Analisis proksimat* jerami padi fermentasi (JPF), pakan tambahan dan feses 

Parameter JPF Kons.K CRM-LG CRM-EL Fes.K Fes.LG Fes.EL 

Protein Kasar (%) 

Lemak (%) 

Serat Kasar (%) 

GE (kcal/kg) 

NDF (%) 

ADF (%) 

Abu (%) 

Ca (%) 

P (%) 

9,30 

1,09 

30,28 

2899 

73,60 

57,50 

26,93 

1,06 

0,15 

18,87 

9,81 

13,24 

4150 

40,5 

18,7 

10,82 

1,42 

0,91 

17,84 

8,88 

11,30 

3909 

38,3 

19,5 

10,57 

1,36 

0,85 

18,25 

9,19 

12,03 

4175 

38,8 

18,5 

10,76 

1,34 

0,85 

12,66 

1,70 

21,29 

3263 

64,63 

54,63 

29,07 

1,67 

0,85 

12,30 

1,53 

21,91 

2940 

68,93 

55,95 

30,38 

1,46 

0,80 

12,13 

1,63 

20,94 

3033 

70,42 

56,09 

31,27 

1,48 

0,76 

(*) Laboratorium Balitnak 

 

Performans ternak semua perlakuan diperlihatkan 
pada Tabel 2 dan 3. Pertambahan bobot hidup ternak 
yang memperoleh perlakuan CRM lebih berat daripada 
ternak kontrol, dan tidak ada perbedaan antar perlakuan 
CRM (Tabel 2). Pemberian jerami padi fermentasi 
sebagai pakan basal terlihat tidak mendukung untuk 
pembesaran ternak, yakni dengan ADG hanya 50 g/hari, 
sedangkan ADG untuk pembesaran domba seharusnya 
dapat dicapai minimal sekitar 70 g/hari. ADG ternak 
domba dengan target 70 g/hari dapat tercapai pada 
perlakuan CRM (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa 
CRM dapat memperbaiki performans ternak domba 
pada tahap pembesaran walaupun pakan basal yang 
diberikan adalah hijauan berserat tinggi (seperti jerami 
padi). Disamping itu pengaruh CRM disertai dengan 
terjadinya perbaikan terhadap konsumsi bahan kering 
yakni dari 3,14% BH (K) menjadi 3,53 – 3,56% dari 
BH (CRM-LG dan CRM-EL) (Tabel 3) sementara 
konsumsi DMI normal adalah sekitar 3,5%.  

Pemberian ransum per ekor per hari kepada semua 
ternak percobaan adalah jerami padi fermentasi (JPF) 
(ad lib) dan 400 g konsentrat (C) dengan perbandingan 
berdasarkan bahan kering secara berurutan = 62% dan 
38%. Domba kontrol mengkonsumsi BK JPF 42,9% 

dari jumlah BK ransum yang dikonsumsi, sedangkan 
domba perlakuan CRM mengkonsumsi BK JPF lebih 
tinggi daripada kontrol, yakni 51,7 – 52,6% (Tabel 3), 
dengan demikian terlihat bahwa peningkatan konsumsi 
BK JPF pada domba perlakuan CRM berpengaruh 
terhadap pertumbuhan bobot hidup (Tabel 2) dan 
terhadap perbaikan FCR (Tabel 3). 

Hal ini menunjukkan bahwa CRM dapat 
meningkatkan performans sistem pencernaan ternak 
ruminansia. Pertambahan bobot hidup dan konsumsi 
pakan adalah merupakan faktor utama yang 
berpengaruh terhadap rasio konversi pakan (FCR) dan 
nilai FCR dipengaruhi oleh kecernaan dan efisiensi 
pemanfaatan zat gizi dalam proses metabolisme yang 
berlangsung dalam sistem pencernaan ruminansia. 
Kecernaan pakan yang dikonsumsi (in vivo DMD) pada 
ternak domba perlakuan CRM lebih tinggi daripada 
domba kontrol (Tabel 3). 

Efisiensi penyerapan nutrien pakan oleh ternak 
diperlihatkan pada Tabel 4. Tidak terdapat perbedaan 
penyerapan nutrien yang nyata antar perlakuan, namun 
kecendrungan efisiensi penyerapan energi yang lebih 
tinggi terlihat pada perlakuan CRM. Hal ini akan 
mempengaruhi produksi gas metana enterik bahwa  

Tabel 2. Rataan pertambahan bobot hidup ternak domba selama percobaan. 

Perlakuan BH awal (kg) BH akhir (kg) PBH (kg) ADG (g) 

K 

CRM-LG 

CRM-EL 

17,9 

17,9 

18,0 

22,8a 

24,9b 

25,2b 

4,9a 

7,0b 

7,2b 

50,0a 

71,4b 

73,5b 

Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05) 
K = Kontrol 
CRM-LG = Complete rumen modifier (CRM) berbasis lerak giling 
CRM-EL  = CRM berbasis ekstrak lerak dengan metanol 
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Tabel 3. Konsumsi ransum, rasio konversi pakan dan kecernaan 

Konsumsi BK ransum (g ek–1hr–1) Perlakuan 

JPF Kons. DMI 

FCR DMD (%) 

 (K) 

 (CRM-LG) 

 (CRM-EL)  

274a 

391b 

405b 

365 

365 

365 

639a 

756b 

770b 

12,8b 

10,6a 

10,5a 

53,5a  

54,9ab  

56,9b 

Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05) 
K = Kontrol 
CRM-LG =Complete rumen modifier (CRM) berbasis lerak giling  
CRM-EL = CRM berbasis ekstrak lerak dengan metanol 

Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap efisiensi penyerapan nutrien pakan 

Nutrien 
Perlakuan Uraian 

Protein Energi NDF 

 (K) Konsumsi (g) 

Terserap (g) 

Terbuang (g) 

Efisiensi (%) 

94,4 

55,1 

39,3 

58,4 

2309,0 

1340,0 

969,0 

58,0 

349,6 

157,6 

192,0 

45,1 

 (CRM-LG) Konsumsi (g) 

Terserap (g) 

Terbuang (g) 

Efisiensi (%) 

101,5 

58,0 

43,5 

57,1 

2561,0 

1558,0 

1003,0 

60,8 

427,5 

192,4 

235,1 

45,0 

 (CRM-EL) Konsumsi (g) 

Terserap (g) 

Terbuang (g) 

Efisiensi (%) 

101,7 

59,1 

42,6 

58,1 

2616,0 

1609,0 

1007,0 

61,5 

419,1 

185,3 

233,8 

44,2 

K = Kontrol 
CRM-LG = Complete rumen modifier (CRM) berbasis lerak giling 
CRM-EL = CRM berbasis ekstrak lerak dengan metanol 

 

makin efisien penggunaan energi makin rendah 
produksi gas metana enterik. 

Efisiensi penyerapan protein oleh ternak tidak 
terdapat perbedaan antar perlakuan, namun bila 
dihitung efisiensi konversi protein yang terserap 
menjadi protein jaringan tubuh terlihat bahwa perlakuan 
CRM lebih efisien daripada kontrol (yakni 0,8 g 
protein/g bobot hidup vs 1,1 g protein/g bobot hidup). 

Performans proses metabolisme sistem pencernaan 
rumen pada domba percobaan dievaluasi dari produk 
fermentasi ransum yang dicerna, dan hasilnya termasuk 
pH dan populasi mikroba diperlihatkan pada Tabel 5, 6 
dan 7. Penetapan gas total dan komposisinya dilakukan 
dengan cara menggunakan cairan rumen (yang diambil 
secara oral) dari domba percobaan sebagai inokulum 

pada fermentasi substrat secara in vitro, dan hasilnya 
diperlihatkan pada Tabel 5. 

Produksi gas berhubungan dengan degradasi 
substrat sebagai hasil fermentasi dengan inokulum 
mikroba, dan produksi gas menunjukkan kemampuan 
mencerna dari inokulum yang digunakan. Tidak ada 
perbedaan produksi total gas antar perlakuan namun 
terlihat kecendrungan bahwa produksi total gas 
perlakuan CRM lebih tinggi daripada kontrol, dan nilai 
ini sesuai dengan kecendrungan yang terjadi pada nilai 
kecernaan substrat (Tabel 7). Salah satu yang menjadi 
tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk 
mengurangi terjadinya metanogenesis dalam sistem 
rumen. Persentase gas metana dalam volume dari total 
gas hasil fermentasi substrat oleh inokulum perlakuan 
digunakan untuk menunjukkan apakah perlakuan CRM 
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mampu menurunkan metanogenesis dalam sistem 
pencernaan rumen ternak domba. 

Gas karbondioksida dan metana merupakan produk 
samping yang umum dan dominan sebagai hasil 
fermentasi fraksi karbohidrat dan protein yang 
terkandung dalam pakan. Kedua gas tersebut tidak 
berguna dalam sistem produksi ternak ruminansia. 
Sebagai produk hasil fermentasi, fraksi-fraksi 
makromolekul yang berguna bagi ternak dan mikroba 
dalam rumen adalah berupa asam-asam lemak volatil 
(VFA), NH3, protein mikrobial, dan vitamin-vitamin B.  

Metanogenesis dapat menyebabkan kehilangan 
energi hingga 15% dari total energi kimia yang tercerna 
(BOCCAZZI dan PATTERSON, 1995). Pembentukan gas 
metana melalui jalur metanogenesis rumen berpengaruh 
besar terhadap pembentukan produk-produk akhir 
fementasi di rumen, yakni terutama berpengaruh 
terhadap jumlah mol ATP yang terbentuk, yang 
selanjutnya berpengaruh terhadap efisiensi produksi 
mikroba rumen (PINARES-PATINO et al., 2001). 
Persentase gas metana dalam gas total perlakuan CRM, 
24% lebih rendah daripada kontrol, begitu pula untuk 
rasio gas metana/karbondioksida (31% lebih rendah). 
Diasumsikan bahwa komponen-komponen dalam CRM 
seperti saponin yang terkandung dalam buah lerak dan 
tepung leguminosa, unsur Fe (III) dan bakteri A. noterae 
telah memberikan efek inhibisi terhadap metanogenesis 
secara sinergis.  

Kandungan VFA dan komposisinya dalam cairan 
rumen ternak domba pecobaan, diperlihatkan pada 
Tabel 6. 

Dibandingkan dengan cairan rumen domba kontrol, 
persentase asam asetat seluruh perlakuan CRM, 10 – 
15% lebih tinggi dan tidak ada perbedaan antar 
perlakuan CRM. Begitupun nilai rasio asetat/propionat 
pada perlakuan CRM yaitu 31 – 41% lebih tinggi 
daripada kontrol (Tabel 6). Sebaliknya jumlah mol 
asam propionat yang dihasilkan pada perlakuan CRM 
tidak berbeda dengan kontrol. Bakteri homoasetogenik 
yang dintervensikan ke rumen ternak melalui perlakuan 
CRM diasumsikan dapat menkonversi sebagian CO2 
menjadi CH3COOH, yakni sebagaimana yang 
dilaporkan oleh beberapa peneliti (BOCCAZZI dan 
PATTERSON, 1995; LE VAN, et al., 1998; LOPEZ, et al., 
1999) bahwa bakteri homoasetogenik memanfaatkan 
substrat CO2 dan H2 untuk pertumbuhan, dengan asam 
asetat sebagai produk metabolit. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sediaan kultur bakteri A. 
noterae yang dintervensikan kedalam rumen domba-
domba percobaan dapat bekerja menggunakan CO2 dan 
H2 membentuk asam asetat menurut jalur reaksi 
LJUNGDAHL (1986). 

(2CO2 + 4H2 ======> CH3COOH + 2H2O) 

Hasil pengukuran parameter ekosistem rumen 
hewan percobaan (pH, NH3, Protozoa, Bakteri), dan 
daya cernanya (DMD) diperlihatkan dalam Tabel 7. pH 
cairan rumen semua perlakuan berada pada kisaran 
angka yang sesuai untuk pertumbuhan dan aktivitas

Tabel 5. Rataan total gas hasil fermentasi, dan komposisi CH4 dan CO2 

Perlakuan Total Gas (mL) CH4 (mL) CO2 (mL) CH4 (%) CH4/CO2 

 (K) 

 (CRM-LG) 

 (CRM-EL) 

118,5 

121,8 

123,7 

31,2 

24,4 

24,6 

87,3 

97,4 

99,1 

26,3c 

20,0a 

19,9a 

0,36c 

0,25a 

0,25a 

Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05)  
K = Kontrol 
CRM-LG = Complete rumen modifier (CRM) berbasis lerak giling 
CRM-EL = CRM berbasis ekstrak lerak dengan metanol 

Tabel 6. Total dan komposisi VFA (mM) 

Perlakuan VFA tot (mM) C2 (mM) C3 (mM) C4 (mM) C5 (mM) C2/tot (%) C2/C3 

 (K) 

 (CRM-LG) 

 (CRM-EL) 

73,5a 

84,6b 

85,9b 

44,3a 

56,3b 

59,3b 

19,4b 

18,9b 

18,4b 

7,2 

7,9 

7,4 

2,59 

1,54 

0,82 

60,27a 

66,55b 

69,03b 

2,28b 

2,98a 

3,22a 

Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05) 
K = Kontrol 
CRM-LG = Complete rumen modifier (CRM) berbasis lerak giling  
CRM-EL = CRM berbasis ekstrak lerak dengan metanol 
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 Tabel 7. In vitro DMD, pH, NH3, protozoa, bakteri 

Perlakuan  DMD (%) pH NH3 (mg/L) Protozoa (x105 sel/mL) Bakteri (x1010 cfu) 

 (K) 

 (CRM-LG) 

 (CRM-EL)  

45,3a 

47,3b 

49,9c 

6,88b 

6,68ab 

6,60a 

183,1 

184,5 

162,0 

7,45b 

3,05a 

3,25a 

1,17a 

1,75b 

1,56b 

Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05) 
K = Kontrol 
CRM-LG = Complete rumen modifier (CRM) berbasis lerak giling 
CRM-EL = CRM berbasis ekstrak lerak dengan metanol 

 

mikroba rumen (yakni 6 – 7). Nilai kandungan 
ammonia semua rumen ternak percobaan tidak berbeda 
nyata, sedangkan jumlah protozoa pada semua 
perlakuan secara nyata mengalami penurunan 
dibandingkan dengan kontrol, dimana penurunan 
tersebut berkisar 56 – 59% dengan penurunan rata-rata 
57,5%. Penurunan populasi protozoa pada studi in vivo 
menyebabkan peningkatan jumlah bakteri, yakni bila 
dibanding dengan kontrol, terjadi peningkatan populasi 
bakteri sebesar 33 – 50%. Kecendrungan ini sama 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya (THALIB et al., 
1994; 1996; 1998; 2001). 

DMD ditetapkan dengan cara menggunakan cairan 
rumen hewan percobaan sebagai inokulum untuk 
fermentasi substrat, dan nilainya (Tabel 7) 
menunjukkan bahwa inokulum cairan rumen dari semua 
domba yang diberi perlakuan CRM, nyata lebih tinggi 
daripada kontrol.  

Tabel 8. Rataan persentase karkas (n = 3 ekor) 

Perlakuan BB (kg) Bobot 
karkas (kg) 

Karkas (%) 

 (K) 

 (CRM-LG) 

 (CRM-EL) 

22,7 

25,2 

26,0 

9,99  

11,34  

11,18  

44 

45 

43 

K             = Kontrol 
CRM-LG = Complete rumen modifier (CRM) berbasis lerak 

giling 
CRM-EL  = CRM berbasis ekstrak lerak dengan metanol. 

Persentase karkas ternak domba percobaan tidak 
berbeda untuk semua perlakuan (Tabel 8). Walaupun 
tidak berbeda nyata bobot karkas domba perlakuan 
(CRM-LG dan CRM-EL) lebih tinggi daripada kontrol. 
Hal ini dikarenakan bobot hidup pada kedua perlakuan 
tersebut lebih tinggi daripada kontrol dan tidak 
terdapatnya perbedaan nyata antara bobot karkas 
perlakuan dan kontrol kemungkinan disebabkan jumlah 
ternak yang dipotong sedikit (yakni masing-masing 
hanya 3 ekor).  

KESIMPULAN  

Complete rumen modifier (CRM) dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas dan 
mengurangi emisi gas metana pada ternak ruminansia. 
CRM meningkatkan ADG domba percobaan sebesar 
45% dengan perbaikan efisiensi penggunaan pakan 
sebesar 18%, dan mengurangi emisi gas metana sebesar 
24%. Penggunaan buah lerak antara yang diekstrak 
(EL) dan yang tanpa diekstrak (LG) untuk memperbaiki 
produktifitas ternak ruminansia dan menurunkan 
produksi gas metana enterik memberikan efektifitas 
yang sama bila kandungan saponinnya diekuivalenkan.  
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